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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai Estate Kabupaten Tanah 

Bumbu. Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan, sumber 

data penelitian data primer dan data sekunder, selanjutnya metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu data yang diperoleh dari 125 

responden kemudian dianalisis dengan membandingkan dan mengkaji dengan dasar-dasar 

teoritis untuk menarik kesimpulan. Hasil Penelitian menunjukan bahwa nilai t hitung variabel 

motivasi (𝑋1) lebih besar dari nilai t tabel (4,056 > 0,676), artinya ada pengaruh yang signifikan 

variabel motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Jhonlin Agro Lestari. dan 

pada nilai t hitung variabel Disiplin (𝑋2) lebih besar dari nilai t tabel (5,303 > 0,676), artinya ada 

pengaruh yang signifikan variabel disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Jhonlin Agro Lestari. Dengan hasil perbandingan  >  (F-hitung (38,131) > F-tabel(3,07)), 

sehingga disimpulkan bahwa secara simultan variabel independent (Motivasi dan Disiplin) 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel dependent (Kinerja).  
 

Kata kunci : Motivasi, Disiplin, Kinerja. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to find out how the influence of motivation and work discipline on employee 

performance in PT. Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai Estate Tanah Bumbu Regency. This 

research method is qualitative research, namely field research, primary data sources of research 

data and secondary data, then the data collection methods used are observation, interviews, and 
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documentation. Then the data obtained from 125 respondents were then analyzed by comparing 

and reviewing with theoretical basics to draw conclusions. The results showed that the value of t 

counts the motivation variable (X1) greater than the table t value (4.056 > 0.676), meaning that 

there is a significant influence of the work motivation variable partially on the performance of 

PT employees. Jhonlin Agro Lestari. and on the value of t calculate the variable Discipline (X2) 

greater than the table t value (5.303 > 0.676), meaning that there is a significant influence of 
partial work discipline variables on employee performance in PT. Jhonlin Agro Lestari. With the 

results of the comparison of > (F-count (38.131) > F-table (3.07)), it is concluded that 

simultaneously independent variables (Motivation and Discipline) have a very significant 

influence on dependent variables (Performance). 

 

Keywords: Motivation, Work Discipline,  performance. 

 

PENDAHULUAN

Motivasi kerja karyawan di dalam 

suatu perusahaan sangatlah diperlukan untuk 

menunjang tercapainya kegiatan karena dari 

karyawanlah semua kegiatan suatu 

perusahaan pada PT. Jhonlin Agro Lestari 

Sei Sungkai Estate Kabupaten Tanah 

Bumbu itu dapat berjalan. Pimpinan hanya 

sebatas memberi komando atau perintah 

dengan metode-metode kepemimpinan yang 

dimilikinya. (Winardi, 2012); (Sayuti, 2012) 

menyatakan bahwa motivasi merupakan 

tanggapan dari seorang manuia terhadap 

rangsangan yang dating dari dalam dirinya 

atau pun dari luar dirinya yang 

mengakibatkan munculnya hasrat untuk 

dapat melakukan tindakan. 

Motivasi merupakan hasrat 

seseorang untuk dapat melakukan sesuatu 

tindakan  yang berupa dorongan 

menjalankan aktivitas  sehari-hari dan 

kegiatan yang juga termasuk di dalamnya 

melakukan suatu pekerjaan. Banyak hal 

yang dapat mempengaruhi besarnya 

keinginan seseorang untuk bekerja 

diantaranya bagai mana ssikap pemimpin, 

komunikaasi, motivasi, hubungan yang 

manusiawi, kesempatan kerja, lingkungan 

kerja dan kompensasi. (Gitosudarmo dan 

Mulyono, 2013). 

Rika Widayaningtyas. (2016) 

menjelaskan dalam memahami maksud 

disiplin iyalah sikap patuh dan taat dalam 

melakukan suatu kegiatan atau aktifitas  

yang mana ketika dilakukan orang tersebut 

tidaklah merasa hal tersebut adalah beban 

dan merasa hal tersebut adalah sebuah 

kewajaran,  yang biasa di lakukan. Dengan 

kebiasaan tersebut yang akhirnya 

membentuk sebuah karakter disiplin yang 



telah menyatui dengan perilaku keseharian 

di kehidupannya. 

Kedisiplinan dapat dijelaskan 

sebagai sebuah keteraturan atau standar 

kegiatan yang telah ditentukan suatu 

organisasi sebagai acuan untuk mengukur, 

menilai dan sebagai prosesur standar yang 

dapat dilakukan. Dimana masaing-masing 

perusahaan atau organisasi bebas dalam 

menentukan mekanisme keteraturan atau 

standar tersebut sebagai acuan dalam 

mencapai tujuan organisas atau pun 

perusahaan dengan baik. (Hadad Nawawi 

2014). 

Motifasi kerja memiliki sumber 

pengaruh yang paling besar pada 

pemimpinnya yang mengacu pada 

kedisiplinan kerja karyawannya. Sejalan 

pendapat (Hasibuan, 2014) Menyatakan 

bahwa motifasi dan disiplin karyawan akan 

selalu beriringan tidak dapat dipisahkan jika 

sebuah perusahaan ingin nmendapatkan 

hasil yang baik. Karyawan akan semangat 

dalam bekerja apabila termotivasi karena 

akan mendapatkan sesuatu dari perusahaan, 

misalnya berupa bonus, insentif, kenaikan 

pangkat, dan yang lain, sehingga untuk 

mencapai hal tersebut karyawan selalu 

termotivasi untuk selalu disiplin dalam 

bekerja dalam hal ini adalah mereka akan 

bekerja seoptimal mungkin agar 

keinginannya segera terwujud. 

Begitu pentingnya pengaruh motivasi 

dan disiplin kerja yang tinggi dalam suatu 

organisasi dalam hal ini bagi semua 

karyawan pada PT. Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate Kabupaten Tanah Bumbu, 

sehingga diharapkan kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut dapat dicapai karena 

apa yang tercermin dari kinerja yang 

dihasilkan merupakan apa yang dicapai baik 

secara perorangan maupun kelompok, 

Mathis dan Jackson, (2012). Jika kinerja 

dalam perusahaan tersebut baik maka akan 

menghasilkan hasil yang baik pula untuk 

perusahaaan dan hubungan antara kinerja 

individu serta kinerja lembaga atau 

kelompok juga sangat beser hubungannya. 

Sehingga peneliti tetarik untuk melihat 

hubungan atau koralasi antara motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja dari suatu 

perusahaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian korelasional. Dimana penelitian 

ini akan mengumpulkan beberapa data yang 

akan dianalisis hubungan atau pengaruhnya 

dimana sumber-sumber data atau hasil 

pengamatan dan penilaian tersebut berupa 

variable bebas yang kira-kira dapat 



mempengaruhi kondisi atau keadaan dari 

variable terikat. Data yang diperoleh akan di 

uji dengan beberapa uji untuk menentukan 

hubungan tersebut.  

Sebagai subyek dalam penelitian ini 

diambil sebuah perusahaan yang memiliki 

cukup banyak karyawan dan telah bersedia 

untuk dijadikan subyek dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1.1 Denah Lokasi Penelitian  

Sumber: Data diolah, 2022 

Populasi yang akan diteliti adalah 

bagian dari orang-orang yang memiliki 

berbagai macam karakter di suatu 

lingkungan yang dapat menjadi subjek 

dalam penelitian (Ferdianad, 2014). Dalam 

penelitian ini populasi yang akan di 

targetkan adalah seluruh karyawan yang ada 

PT. Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai Estate 

Kabupaten Tanah Bumbu yang berjumlah 

500 karyawan. 

Sampel diartikan bagian terkecil dari 

populasi yang dapat mewakilkan tanggapan, 

pandangan atau respon dari populasi 

(Ferdinand, 2014). Mengutip Arikunto 

(2012) yang yang menyatakan bahwa 

apabila jumlah populasi yang diamati 

bernilai lebig dari 100 orang sampel dapat 

diiambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah 

populasi.  

Jumlah sample = Jumlah populasi x 

25% 

Dengan demikian penulis melakukan 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Karyawan PT. Jhonlin 

Agro Lestari Sei Sungkai Estate Kabupaten 

Tanah Bumbu dengan jumlah 125 orang. 

dimana Instrumen penelitian yang dipakai 

dalam penelitian ini, yaitu: Lembar 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam melaksanaan penelitian ini, 

observasi dilakukan peneliti dengan 

memberikan kuisioner yang dibagikan pada 

responden, studi literatur dan dokumentasi 

yang diperoleh dari PT. Jhonlin Agro Lestari 

Sei Sungkai Estate Kabupaten Tanah 

Bumbu guna mendapatkan data yang 

diperlukan. Teknik yang dilakukan dalm 

pengabilan data dari penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu: 

1. Observasi, yaitu pengamatan yang 

dilakukan dengan cara mendatangi Kantor 



PT. Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai Estate 

Kabupaten Tanah Bumbu. 

2. Wawancara 

1) Wawancara langsung, yaitu 

komunikasi langsung antara peneliti 

dengan subjek penelitian. 

2) Wawancara tidak langsung, yaitu 

peneliti memberikan angkat atau 

kuesioner dengan 5 (lima) berupa data 

ordinal, nilai hasil pengamatan 

merupakan indikator untuk variabel 

bebas (independent) X dan variabel 

tetap ( dependent)Y. Variabel yang 

diperoleh akan dianalisis skala Likert, 

yaitu: 

Tabel  1. Skala Likert 

No. Pertanyaan/Pernyataan Jawaban 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

3) Dokumentasi, yaitu peneliti mencari 

dan mempelajari dokumen-dokumen 

yang ada di Kantor PT. Jhonlin Agro 

Lestari Sei Sungkai Estate Kabupaten 

Tanah Bumbu yang akan di jadikan 

sumber data dan bahan pengelolaan 

data.. 

Dalam menganalisis data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dianalisis dengan beberapa cara, 

diantaranya : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas di gunakan untuk 

dapat mengetahui apakah instrument 

atau perangkat pengukuran yang 

digunakan dalam pengambilan data 

dinyatakan sah atau dapat mengujur apa 

yang ingin di ukur dengan baik 

(Ghozali, 2013). Pengujian validitas 

dilakukan dengan Software SPSS 25 

menggunakan perhitungan korelasi 

bivariate/product momen pearson 

dengan ketentuan taraf kepercayaan 

95% dan tingkat ketelitian (α) sebesar 

5%. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menyatakan 

tingkat kesesuaian atau kekonsistenan 

data yang diperoleh detika dilakukan 

pengambilan data oleh pengamat atau 

pemnga,bil data yang berbeda dari 

waktu ke waktu (Ghozali, 2013). 

Adapun untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari reliabilitas menggunakan 

rumus “AlphaCronbach’. Uji reliabilitas 

menggunakan metode Alpha Cronbach 

(𝛼) , dengan harapan data yang 

diperoleh dengan menggunakan analisis 



dkala linkert dengan harapan hasil yang 

diperoleh lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 

2002). 

3. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan dalam 

penentuan apakah model yang diperoleh 

regresi, kedua variabel (bebas maupun 

terikat) mempunyai  distribusi normal 

atau setidaknya mendekati normal 

(Ghozali, 2013). Pada prinsipnya 

normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau  dengan 

melihat histogram dari residualnya. Uji 

normalitas untuk penelitian ini 

menggunakan tes Kolomogorov-

Smirnov dengan tujuan menguji data 

yang digunakan dalam penelitian sudah 

berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, 

sebaliknya data dapat dikatakan tidak 

berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. 

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut  Ghozali (2013), uji 

multikolinearitas diterapkan untuk 

memperoleh simpulan apakah ada atau 

tidak adanya penyimpangan asumsi 

klasik. Dimana dilihat hubungan linear 

antara variabel independen dalam model 

regresi. Tidak adanya multikolinearitas 

dalam penelitian adalah syarat 

terpenuhinya model regresi. beberapa 

metode dalam pengujian yang bisa 

digunakan yaitu 1) dengan melihat nilai 

inflation factor (VIF) pada model 

regresi, 2) dengan membandingkan nilai 

koefisien determinasi individual (r2) 

dengan nilai determinasi secara serentak 

(R2), dan 3) dengan melihat nilai 

eigenvalue dan condition index. Pada 

pembahasan ini akan dilakukan uji 

multikolinearitas dengan melihat nilai 

inflation factor (VIF) pada model 

regresi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sugiyono (2012), uji 

Park, Melihat pola grafik regresi, dan 

uji koefisien korelasi Spearman, dan uji 

Glesjer merupakan beberapa cara untuk 

menguji heteroskedastistas. Penelitian 

ini yang peneliti menggunakan uji 

analisa Uji heteroskedastisitas 

menggunakan metode Rank Spearman 

dengan tujuan menguji data yang 

diperoleh apakah sudah bebas dari 

heteroskedastisitas atau tidak bebas 

heteroskedastisitas. Data dapat 

dikatakan bebas heteroskedastisitas jika 



nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih 

besar dari 0,05, sebaliknya data dapat 

dikatakan tidak bebas 

heteroskedastisitas jika nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. 

4. Uji Signifikansi Simultan (Uji 

Statistik F) 

Uji F bertujuan untuk mencari 

apa variabel independen simultan 

mempengaruhi variabel dependen. 

Tingkatan yang digunakan adalah 

sebesar 5% (0,05). Variabel dependen 

akan terpengaruh oleh variabel 

independent jika nilai signifikansi F < 

0,05 ataupun sebaliknya (Ghozali, 

2016).  

5. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik 

t) 

Uji t adalah untuk mengetahui 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam menguji kebenaran 

suatu hipotesis dan tidak ada kepalsuan 

dari 2 buah mean sampel data yang 

diambil secara random dari suatu 

populasi yang sama. (Sudjiono, 2010). 

Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan 

yang berupa dugaan terhadap kejadian yang 

mana belum sekuat proporsisi dan dalil. 

Berdasarkan variabel-variabel penelitian 

yang ada maka dapat dibuat sebuah rumusan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H1:  Motivasi Kerja berpengaruh Signifikan 

secara Simultan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

H2 :  Disiplin Kerja berpengaruh Signifikan 

secara Parsial terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

H3  :  Motivasi dan Disiplin Kerja 

berpengaruh dominan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

 

Bagan 3.1 

Kerangka Konseptual 

 
Sumber  : Data Diolah, 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Berdasarkan data dari tabulasi data 

yang dibuat di atas, dapat dianalisis dari data 

masing-masing variabel, yaitu variabel  

motivasi (X1) dan Variabel disiplin kerja 

(X2) serta variabel kinerja (Y), telah dibuat 

suatu tabulasi data yang bersumber dari data 

kuisioner penelitian yang telah diisi oleh 

para responden. Selanjutnya data dapat 

Simultan 



diolah dengan menggunakan program SPSS 

versi 25 for Windows yaitu dengan 

menggunakan analisis:  

Validitas menjelaskan seberapa baik 

dan seberapa jauh perangkat atau instrument 

yang digunakan dapat mengukur apa yang 

akan atau ingin di ukur. Suatu kuisioner 

dapat dinilai valid ketika dapat mengukur 

apa yang ingin diukur secara baik (Sugiyono 

dan Wibowo, 2001). Pengujian validitas 

menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan 

ketentuan taraf kepercayaan 95% dan 

tingkat ketelitian untuk (α) sebesar 5%. 

Korelasi bivariate untuk menentukan 

keeratan hubungan di antara hasil 

pengamatan dari populasi yang mempunyai 

dua variansi. Tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian ini sebesar 5%. 

Hipotesis: 

𝐻0

= 0 

: (Pertanyaan 

valid) 

𝐻1

≠ 0 

: (Pertanyaan 

tidak valid) 

Dari hasil output SPSS pada 

lampiran 1 mengenai perhitungan uji 

validitas kuesioner dengan asumsi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada r tabel dengan jumlah responden 

sebanyak 125 orang maka N-2 = 125-2 = 

123, sehingga nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N = 123 

adalah 0,208. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

Kerja (X1) 

Varia

bel 

Butir 

pertan

yaan 

Correc

ted 

Item-

Total 

Correl

ation 

(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

R 

Tabel 

Dengan 

Taraf 

Signifi

kansi 

5% 

(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

Ketera

ngan 

Moti

vasi 

(X1) 

X1.1 0,337 0,208 Valid 

X1.2 0,461 0,208 Valid 

X1.3 0,311 0,208 Valid 

X1.4 0,495 0,208 Valid 

X1.5 0,267 0,208 Valid 

X1.6 0,320 0,208 Valid 

X1.7 0,213 0,208 Valid 

X1.8 0,281 0,208 Valid 

Sumber : Data diolah, 2022 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin 

Kerja (X2) 

Varia

bel 

Butir 

pertan

yaan 

Correct

ed 

Item-

Total 

Correla

tion 

(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

R 

Tabel 

Dengan 

Taraf 

Signifi

kansi 

5% 

(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

Ketera

ngan 

Disip

lin 

X2.1 0,363 0,208 Valid 

X2.2 0,305 0,208 Valid 



(X2) X2.3 0,481 0,208 Valid 

X2.4 0,497 0,208 Valid 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

validitas variabel kinerja karyawan dengan 6 

item pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

Karyawan (Y) 

Varia

bel 

Butir 

pertan

yaan 

Correct

ed 

Item-

Total 

Correla

tion 

(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

R 

Tabel 

Dengan 

Taraf 

Signifi

kansi 

5% 

(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

Ketera

ngan 

Kine

rja 

(Y) 

Y.1 0,345 0,208 Valid 

Y.2 0,377 0,208 Valid 

Y.3 0,388 0,208 Valid 

Y.4 0,331 0,208 Valid 

Y.5 0,366 0,208 Valid 

Y.6 0,418 0,208 Valid 

Sumber : Data diolah, 2022 

Koefisien reliabilitas instrumen 

dimaksudkan untuk melihat konsistensi 

jawaban butir-butir pernyataan yang 

diberikan oleh responden Adapun alat 

analisisnya menggunakan metode belah dua 

(split half) dengan mengkorelasikan total 

skor ganjil lawan genap, selanjutnya 

dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus 

“AlphaCronbach’. Uji reliabilitas 

menggunakan metode Alpha Cronbach (𝛼) 

dengan nilai lebih dari 0,60 (Ghozali, 2002). 

Hipotesis: 

𝐻0 = 0 : (Pertanyaan 

reliabel/konsisten) 

𝐻1 ≠ 0 : (Pertanyaan tidak 

reliabel/konsisten) 

 

Tabel 4.8 

Output SPSS Reliabilty Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of 

Items 

.741 .754 18 

 

Variabe

l 

Butir 

pertanyaa

n 

Cronbach

's Alpha 

if Item 

Deleted 

Keteranga

n 

Motiva

si (X1) 

X1.1 0,729 Reliabel 

X1.2 0,715 Reliabel 

X1.3 0,730 Reliabel 

X1.4 0,715 Reliabel 

X1.5 0,756 Reliabel 

X1.6 0,730 Reliabel 

X1.7 0,748 Reliabel 



X1.8 0,744 Reliabel 

Disipli

n (X2) 

X2.1 0,727 Reliabel 

X2.2 0,731 Reliabel 

X2.3 0,717 Reliabel 

X2.4 0,715 Reliabel 

Kinerja 

(Y) 

Y1 0,729 Reliabel 

Y2 0,726 Reliabel 

Y3 0,723 Reliabel 

Y4 0,728 Reliabel 

Y5 0,725 Reliabel 

Y6 0,742 Reliabel 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2012), uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

distribusi dalam populasi yang diambil 

normal atau tidak. Uji ini biasanya 

digunakan untuk mengukur data berskala 

ordinal, interval, ataupun rasio.  

Uji normalitas untuk penelitian ini 

menggunakan tes Kolomogorov-Smirnov 

dengan tujuan menguji apakah data telah 

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 

normal. Data dapat dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih 

besar dari 0,05, sebaliknya data dapat 

dikatakan tidak berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. 

Hipotesis: 

𝐻0

= 0 

: Data 

berdistribusi 

normal 

𝐻1

≠ 0 

: Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukan 

bahwa nilai One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig. 

Sebesar 0,06 lebih besar dari 0,05 karena 

nilai sig > 0,05, maka keputusannya adalah 

menerima 𝐻0 = 0 yang berarti bahwa data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil SPSS  Uji 

normalitas Histogram 

Sumber: data diolah, 2022 

Kemudian pada gambar 4.1 yaitu 

histogram yang dihasilkan menggambarkan 

kurva yang melengkung lurus ke bagian 



tengah dan berbentuk seperti lonceng, yang 

memiliki makna bahwa gambar memiliki 

kecenderungan terdistribusi secara normal, 

dan dapat disimpulkan bahwa model regresi 

layak digunakan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil SPSS Uji Normal 

Probability Plots 

Sumber: data diolah, 2022 

Pada hasil uji normal probability 

plots, menunjukan titik-titik mengikuti garis 

diagonal dari titik 0 tidak melebar terlalu 

jauh, maka dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal.   

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sugiyono (2012), uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas.  

Uji Heteroskedastisitas untuk 

penelitian ini menggunakan metode Rank 

Spearman dengan tujuan menguji data yang 

digunakan dalam penelitian sudah bebas 

heteroskedastisitas atau tidak bebas 

heteroskedastisitas. Data dapat dikatakan 

bebas heteroskedastisitas jika nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih besar dari 

0,05, sebaliknya data dapat dikatakan tidak 

bebas heteroskedastisitas jika nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 

0,05. 

Hipotesis: 

𝐻0

= 0 

: Data bebas 

heteroskedastisitas 

𝐻1

≠ 0 

: Data tidak bebas 

heteroskedastisitas 

   

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 
Koefisien 

Korelasi 

Sig. (2-

tailed) 

𝑋1 0,004 0,968 

𝑋2 0,021 0,818 

Sumber: data diolah, 2022 

Uji Multikolinieritas 



Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel independen (multikolinearlitas). 

Ketentuan uji multikolinearitas adalah jika 

nilai VIF (Variance Inflantion Factor) 

kurang dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10 maka tidak terdapat korelasi 

antar variabel independent. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Nilai 

Tolerance 

Nilai VIF 

(Variance 

Inflantion 

Factor) 

Kehandalan 

(𝑋1) 
0,822 1,216 

Daya 

Tanggap 

(𝑋2) 

0,822 1,216 

Sumber: data diolah, 2022 

Dari output diatas diketahui bahwa 

nilai VIF dari variabel Motivasi (𝑋1) sebesar 

1,216; variabel Disiplin (𝑋2) sebesar 1,216. 

Kemudian untuk nilai Tolerance dari 

variabel Motivasi (𝑋1) sebesar 0,822; 

variabel Disiplin (𝑋2) sebesar 0,822. Karena 

nilai VIF seluruh variabel independen (X) < 

10,00 dan nilai Tolerance seluruh variabel 

independen (X) > 0,10 sehingga terima 𝐻0 

dengan keterangan bahwa tidak terdeteksi 

korelasi atau hubungan yang sama atau 

saling mempengaruhi antar variabel 

independent (multikolinearitas). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin 

(X2) terhadap Kinerja (Y) dapat dilihat 

dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan persamaan sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan:  

𝑌 = Kinerja 

𝑋1 = Motivasi 

𝑋2 = Disiplin 

𝑒 = Error 

𝑎 = Konstanta 

𝑏1 = Koefisien regresi dari Motivasi 

𝑏2 = Koefisien regresi dari Disiplin 

Analisis regresi linier berganda 

dilakukan menggunakan software SPSS 25 

dan berikut adalah tabel 4.12 yang 

merupakan tabel rangkuman dari hasil 

analisis: 

Tabel 4.12 

Hasil analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  Sig. 

Konstanta 8,846   

𝑋1 0,237 4,056 0,000 

𝑋2 0,488 5,303 0,000 



𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 38,131 

R Square = 0,385 

Sumber: Data diolah, 2022 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh dari variabel X 

terhadap variabel Y. 

H0: Artinya tidak ada pengaruh 

signifikan dari variabel motivasi, dan 

disiplin secara simultan terhadap kinerja 

karyawan PT. Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate  Kabupaten Tanah Bumbu. 

Ha : Artinya ada pengaruh signifikan 

dari variabel motivasi, dan disiplin secara 

simultan terhadap kinerja karyawan PT. 

Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai Estate  

Kabupaten Tanah Bumbu. 

Untuk mengetahui signifikan 

pengaruh variabel-variabel bebas secara 

bersama-sama atas suatu variabel terikat 

digunakan uji F.  Hasil pengujian hipotesis 

secara simultan adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.13 

Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squa

res 

Df 

Mean 

Squa

re 

F 
Sig

. 

1 

Regres

sion 

203.3

25 
2 

101.6

63 

38.1

31 

.00

0b 

Residu

al 

325.2

67 

12

2 
2.666   

Total 
528.5

92 

12

4 
   

a. Dependent Variable: totally 

b. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1 

Sumber: data diolah, 2022 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t adalah salah satu tes yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan hipotesis yang menyatakan 

bahwa diantara dua buah mean sampel yang 

diambil secara random dari populasi yang 

sama, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (Sudjiono, 2010). 

Tabel 4.14 

Uji  Signifikansi t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s t 
Sig

. 

B 
Std. 

Error 
Beta 



1 

(Constan

t) 

8.84

6 
1.899  

4.65

8 

.00

0 

Total X1 .237 .058 .318 
4.05

6 

.00

0 

Total X2 .488 .092 .415 
5.30

3 

.00

0 

a. Dependent Variable: totally 

Sumber: data diolah, 2022 

Variabel Dominan 

Tujuan  dari menentukan variabel 

dominan yaitu untuk mengetahui dari 

variabel manakah (motivasi dan disiplin) 

yang paling berpengaruh dominan terhadap 

kinerja dari para karyawan yang bekerja  

pada PT. Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai 

Estate Kabupaten Tanah Bumbu.  

Tabel 4.15 

Variabel Dominan 

Variabel 
Besaran Pengaruh 

(beta) 
Signifikan 

Motivasi 

Kerja 
4,056 0.000 

Disiplin 

kerja 
5,303 0.000 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.15 variabel 

disiplin memiliki nilai signifikan sebesar 

(0,000<p value<0,05) dan nilai beta paling 

jauh dari nol (5,303). sedangkan variabel 

motivasi memiliki nilai signifikan (0,000<p 

value <0,05) dan nilai beta (4,056). sehingga 

dapat diartikan bahwa variabel disiplin lebih 

dominan terhadap variabel kinerja karyawan 

di PT. Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai 

Estate  Kabupaten Tanah Bumbu.  

Implikasi 

Implikasi hasil penelitian yang dapat 

diterapkan di PT. Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate  Kabupaten Tanah Bumbu 

sebagai berikut; 

1. Motivasi dan Disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di perusahaan.Oleh 

karena itu sebaiknya pimpinan pada 

perusahaan ini harus  memberikan 

motivasi secara terus-menerus dan 

memperhatikan kedisiplinan karyawan 

dengan tujuan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Motivasi dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan diperusahaan.oleh karena 

itu pimpinan pada perusahaan ini harus 

menerapkan motivasi dan disiplin kerja 

secara bersama-sama untuk meningkatkan 

kinerja karyawan di perusahaan. 

3. Disiplin kerja berpengaruh dominan 

terhadap kinerja karyawan PT. Jhonlin 

Agro Lestari, sehingga sebaiknya 

pimpinan diperusahaan ini harus selalu 

memperhatikan lebih pada disiplin kerja 

pada karyawan yang di lapangan atau yang 



di jajaran staff agar karyawan dapat 

bekerja dengan mencapai kinerja yang 

maksimal. 

 

PENUTUP 

Dari perhitungan dan penjabaran hasil 

serta pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini maka dapat disimpulkan, Secara 

simultan variabel motivasi (X1) dan disiplin (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT.Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai 

Estate Kabupaten Tanah Bumbu, dikarenakan F-

hitung lebih besar dari F-tabel (38,131 > 3,07). 

Dengan hasil perbandingan 38,131 > 3,07 (F-

hitung > F-tabel) sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

variabel independent (Motivasi dan Disiplin) 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap variabel dependent (Kinerja) 

Secara parsial variabel penelitian, 

Motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Jhonlin 

Agro Lestari Sei Sungkai Estate Kabupaten 

Tanah Bumbu. dengan melihat nilai t hitung 

variabel motivasi (4,056) > t tabel (0,676) kerja  

probabilitas signifikansinya (P-value) = 0,000 

atau 0% lebih kecil dari 5% sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel independen motivasi 

kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent kinerja karyawan 

(Y) pada PT.Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai 

Estate Kabupaten Tanah Bumbu. Disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate Kabupaten Tanah Bumbu dengan 

melihat nilai t hitung variabel disiplin (5,303) > t 

tabel (0,676) kerja  probabilitas signifikansinya 

(P-value) = 0,000 atau 0% lebih kecil dari 5% 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

independen disiplin kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT.Jhonlin Agro Lestari Sei 

Sungkai Estate Kabupaten Tanah Bumbu. 

Variabel independen disiplin kerja (X2) 

berpengaruh secara dominan terhadap variabel 

dependent kinerja karyawan (Y) pada 

PT.Jhonlin Agro Lestari Sei Sungkai Estate 

Kabupaten Tanah Bumbu. 
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